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ABSTRAK

Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi teladan dan profesionalisme guru terhadap
pembentukan kemandirian belajar dan moral siswa. Dengan menggunakan pendekatan penelitian
pustaka kualitatif, studi ini mensintesis konsep dari berbagai sumber teori yang relevan. Temuan
menunjukkan bahwa teladan guru berkontribusi melalui mekanisme identifikasi dan internalisasi nilai,
di mana siswa meniru sikap dan perilaku guru yang konsisten antara perkataan dan perbuatan. Guru yang
jujur, sabar, adil, bertanggung jawab, dan rendah hati menjadi model konkret yang membentuk moral
siswa sekaligus menginspirasi kemandirian belajar. Profesionalisme guru berkontribusi melalui
perencanaan pembelajaran yang memberdayakan, pemilihan metode yang beragam, manajemen kelas
yang kondusif, umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan komunitas belajar yang menghormati
nilai-nilai moral. Guru profesional merancang pengalaman belajar yang melatih pengaturan diri,
metakognisi, dan tanggung jawab siswa, sambil secara sistematis mengintegrasikan nilai-nilai. Kedua
kualitas guru tersebut saling melengkapi dan saling memperkuat. Teladan tanpa profesionalisme
menghasilkan dampak yang sporadis, sedangkan profesionalisme tanpa teladan kehilangan semangat
pendidikan. Sinergi antara keduanya menghasilkan pendidikan terpadu yang membentuk siswa yang
mandiri dalam belajar dan mulia dalam moral.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Kemandirian Belajar, Moral Siswa, Kompetensi Guru.

ABSTRACT

This literature study aims to analyze the contribution of teacher example and professionalism to the
formation of student learning independence and morals. Using a qualitative library research approach,
this study synthesizes concepts from various relevant theoretical sources. The findings indicate that
teacher example contributes through identification and value internalization mechanisms, where students
imitate the attitudes and behavior of teachers who are consistent between words and actions. Honest,
patient, fair, responsible, and humble teachers become concrete models that shape student morals while
inspiring learning independence. Teacher professionalism contributes through empowering learning
planning, varied method selection, conducive classroom management, constructive feedback, and
creating a learning community that respects moral values. Professional teachers design learning
experiences that train student self-regulation, metacognition, and responsibility, while systematically
integrating values. Both teacher qualities are complementary and mutually reinforcing. Example without
professionalism produces sporadic impacts, while professionalism without example loses the spirit of
education. The synergy between the two produces integrated education that shapes students who are
independent in learning and noble in morals.

Keywords: Teacher Professionalism, Learning Independence, Student Morals, Teacher Competence.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses transformasi nilai dan pengetahuan
yang bertujuan membentuk manusia seutuhnya. Dalam tradisi pendidikan Islam, guru
menempati posisi yang sangat mulia dan strategis karena mereka tidak hanya bertugas
mentransfer ilmu, tetapi juga mewariskan nilai-nilai kebaikan kepada generasi penerus.
Kedudukan guru sebagai pendidik menuntut adanya kualitas tertentu yang melekat pada
dirinya, baik dalam aspek pengetahuan maupun kepribadian. Dua kualitas utama yang
senantiasa menjadi sorotan dalam diskursus pendidikan adalah keteladanan dan
profesionalisme. Keteladanan berkaitan dengan aspek moral dan kepribadian guru yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari, sementara profesionalisme menyangkut penguasaan
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan personal yang memungkinkan guru
menjalankan tugasnya secara efektif. Kedua kualitas ini idealnya menyatu dalam diri seorang
pendidik, karena guru yang profesional tanpa keteladanan akan kehilangan ruh pendidikan,
sementara guru yang teladan tanpa profesionalisme akan kesulitan mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal (Agustian & Darmawan, 2024; Alamsyah & Darmawan, 2025).
Di mana kombinasi profesionalisme dan role modeling guru berkorelasi positif dengan
motivasi belajar siswa (Day et al., 2006; Hargreaves & Fullan, 2012).

Di lingkup pembentukan kemandirian belajar siswa, kehadiran guru yang profesional
dan teladan menjadi faktor yang sangat menentukan. Kemandirian belajar merujuk pada
kemampuan siswa untuk mengatur dirinya sendiri dalam proses pembelajaran, termasuk
menetapkan tujuan, memilih strategi, memantau kemajuan, dan mengevaluasi hasil belajar.
Kemampuan ini tidak muncul secara instan, melainkan berkembang melalui proses panjang
yang membutuhkan bimbingan dan dukungan dari lingkungan. Guru yang profesional
mampu merancang pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan bertanggung jawab
atas proses belajarnya sendiri (Akmal et al., 2025; [rawan & Darmawan, 2023). Menurut Lee
et al. (2018), praktik pengajaran yang mendukung autonomy learning dan teacher efficacy
secara signifikan berkontribusi pada perkembangan kemandirian belajar siswa. Sementara
itu, keteladanan guru untuk menunjukkan semangat belajar, kejujuran intelektual, dan

ketekunan menjadi model konkret yang menginspirasi siswa untuk mengembangkan sikap-
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sikap positif terhadap belajar (Asrofi et al., 2025). Kehadiran guru sebagai role model
berpengaruh terhadap pembentukan nilai sikap dan budaya belajar siswa (Bandura, 1977;
Skaalvik & Skaalvik, 2011). Dengan demikian, guru berfungsi sebagai fasilitator sekaligus
model dalam proses pengembangan kemandirian belajar siswa.

Pembentukan akhlak siswa merupakan tujuan utama pendidikan Islam yang tidak
dapat diabaikan. Akhlak yang mulia merupakan buah dari internalisasi nilai-nilai agama yang
berlangsung secara konsisten melalui proses pembiasaan, pengajaran, dan keteladanan.
Dalam hal ini, keteladanan guru memegang peranan yang sangat krusial. Siswa belajar
tentang kejujuran tidak hanya dari definisi yang dihafalkan, tetapi dari pengamatan mereka
terhadap konsistensi guru dalam bersikap jujur (Lickona & Davidson, 2005; Nucci & Narvaez,
2008; Darmawan et al., 2025; Niswatin & Darmawan, 2025). Mereka belajar tentang
kesabaran dari cara guru menghadapi tingkah laku siswa yang beragam. Mereka belajar
tentang tanggung jawab dari dedikasi guru untuk menjalankan tugas. Keteladanan guru
menjadi kurikulum tersembunyi yang sangat efektif dalam pembentukan akhlak, bahkan
mungkin lebih efektif daripada pengajaran formal di kelas. Namun demikian, profesionalisme
guru juga diperlukan agar proses internalisasi nilai berlangsung secara sistematis dan
terencana, bukan sekadar terjadi secara kebetulan (Musyaibin & Darmawan, 2024; Masfufah
& Darmawan, 2023).

Kemandirian belajar dan akhlak mulia merupakan dua capaian pendidikan yang saling
terkait erat. Siswa yang memiliki kemandirian belajar cenderung lebih mampu mengatur
dirinya dalam berbagai situasi, termasuk untuk mempertahankan perilaku akhlak mulia di
tengah godaan. Sebaliknya, siswa yang berakhlak mulia akan memiliki motivasi internal yang
kuat untuk terus belajar dan mengembangkan diri karena memandang belajar sebagai ibadah
dan kewajiban (Latif et al., 2024; Mahbubah et al., 2025). Hubungan timbal balik antara moral
reasoning dan self-regulated learning yang saling memperkuat (Zimmerman, 2002; Pintrich,
2004). Hubungan timbal balik ini menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian belajar dan
akhlak mulia sebaiknya dilakukan secara simultan dan terintegrasi. Guru yang profesional dan
teladan memiliki posisi strategis untuk mewujudkan integrasi tersebut melalui perencanaan

pembelajaran yang matang, pelaksanaan yang konsisten, dan evaluasi yang berkelanjutan.
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Mereka tidak hanya mengajarkan tentang kemandirian dan akhlak, tetapi juga menjadi model
hidup yang menunjukkan bagaimana kedua kualitas tersebut diwujudkan dalam keseharian
(Mahmud & Darmawan, 2025; Musthofa & Darmawan, 2024).

Telaah pustaka ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peran keteladanan dan
profesionalisme guru untuk membentuk kemandirian belajar dan akhlak siswa. Dengan
menelaah berbagai literatur dari para ahli pendidikan dan psikologi, penelitian ini berupaya
membangun pemahaman yang utuh tentang mekanisme pengaruh kedua kualitas guru
tersebut terhadap pembentukan kemandirian belajar dan akhlak siswa. Fokus kajian
diarahkan pada upaya memahami bagaimana keteladanan guru berfungsi sebagai model
internalisasi nilai, dan bagaimana profesionalisme guru berperan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan kemandirian (Naser & Darmawan,
2024; Yusuf & Darmawan, 2024). Pentingnya integrasi pedagogical competence dan moral
modeling dalam praktik pendidikan untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna
(Darling-Hammond, 2006; Hattie, 2009). Hasil kajian diharapkan dapat memberikan
landasan konseptual bagi pengembangan kebijakan peningkatan kualitas guru serta menjadi
bahan refleksi bagi para pendidik untuk mengembangkan profesionalisme dan menjaga
keteladanan demi tercapainya tujuan pendidikan yang paripurna (Zahid & Darmawan, 2025;
Kurniawan et al., 2024).

Ada kesenjangan antara tuntutan ideal terhadap kualitas guru dengan realitas yang
dijumpai di lapangan. Secara normatif, guru diharapkan memiliki keteladanan yang tinggi
sekaligus profesionalisme yang mumpuni. Namun dalam praktiknya, tidak semua guru
mampu memenuhi kedua tuntutan tersebut secara simultan. Sebagian guru mungkin
memiliki kompetensi profesional yang baik tetapi kurang mampu menjadi teladan dalam
perilaku sehari-hari. Mereka mungkin pandai mengajar dan menguasai materi, tetapi sikap
dan tindakannya tidak mencerminkan nilai-nilai yang seharusnya diajarkan. Sebagian yang
lain mungkin memiliki kepribadian yang luhur dan menjadi panutan, tetapi kurang terampil
untuk merancang dan mengelola pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kemandirian belajar siswa (Nafisa & Darmawan, 2025; Rojak, 2025). Kesenjangan ini

menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana sebenarnya kontribusi masing-masing kualitas
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guru terhadap pembentukan kemandirian belajar dan akhlak siswa. Apakah keteladanan lebih
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak, sementara profesionalisme lebih menentukan
terhadap kemandirian belajar? Ataukah ada interaksi kompleks antara keduanya yang perlu
dipahami secara lebih mendalam?

Hubungan antara keteladanan guru, profesionalisme guru, kemandirian belajar siswa,
dan akhlak siswa belum terpetakan secara sistematis dalam literatur yang ada. Banyak
penelitian membahas pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar secara umum, atau
pengaruh keteladanan terhadap pembentukan karakter secara terpisah. Namun kajian yang
mengintegrasikan keempat variabel tersebut dalam satu kerangka konseptual masih relatif
terbatas (Rojak & Irfan, 2025; Safira et al., 2022a). Padahal secara teoretik, kemandirian
belajar dan akhlak siswa merupakan dua ranah capaian yang saling terkait dan sama-sama
dipengaruhi oleh kualitas guru. Diperlukan pemahaman yang utuh tentang mekanisme
pengaruh tersebut agar intervensi peningkatan kualitas guru dapat dirancang secara tepat
sasaran. Jika keteladanan terbukti lebih dominan memengaruhi akhlak, maka program
pengembangan guru perlu menekankan aspek pembinaan kepribadian dan moral. Jika
profesionalisme lebih dominan memengaruhi kemandirian belajar, maka peningkatan
kompetensi pedagogik dan profesional perlu menjadi prioritas (Safira et al., 2022b; Sajjapong
et al., 2025). Tanpa pemetaan yang jelas, upaya peningkatan kualitas guru mungkin berjalan
tanpa arah yang pasti dan hasil yang optimal.

Perhatian terhadap krisis moral dan karakter generasi muda semakin menguat di
tengah masyarakat. Berbagai perilaku negatif seperti tawuran, penyalahgunaan narkoba,
pergaulan bebas, dan rendahnya sopan santun sering mewarnai pemberitaan. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan tentang peran lembaga pendidikan, khususnya guru, dalam
pembentukan akhlak siswa. Di sisi lain, tuntutan kemandirian belajar semakin mendesak di
era informasi yang serba cepat dan mudah diakses. Siswa dituntut untuk mampu belajar
secara mandiri, memilah informasi yang benar, dan terus mengembangkan diri di luar jam
pelajaran formal. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar, tetapi harus mampu
menjadi fasilitator yang membimbing siswa menjadi pembelajar mandiri (Seran & Kurniawan,

2025; Suwito et al., 2021). Dalam situasi ini, kajian tentang peran keteladanan dan
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profesionalisme guru menjadi sangat relevan. Keteladanan diperlukan untuk memberikan
arah moral di tengah arus informasi yang kadang menyesatkan. Profesionalisme diperlukan
untuk merancang pembelajaran yang memberdayakan siswa menjadi pembelajar mandiri.
Memahami bagaimana kedua kualitas guru ini bekerja secara sinergis untuk membentuk
kemandirian belajar dan akhlak siswa menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya perbaikan
pendidikan (Wardayanti et al., 2022).

Kebijakan pengembangan profesi guru terus bergulir dengan berbagai program
seperti sertifikasi, pelatihan, dan penilaian kinerja. Namun efektivitas program-program
ini untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa masih menjadi perdebatan, karena
beberapa temuan menunjukkan bahwa fokus yang berlebihan pada aspek administratif
dan teknis sering kali kurang berdampak pada perubahan praktik pengajaran yang
bermakna dan hubungan guru siswa (Darling-Hammond, 2006; Opfer & Pedder, 2011).
Sebagian program mungkin terlalu menekankan aspek administratif dan kompetensi
teknis, kurang memperhatikan pembinaan kepribadian dan keteladanan guru, padahal
penelitian internasional menegaskan bahwa role modelling dan aspek moral dalam
pengembangan profesional memiliki efek signifikan terhadap perkembangan karakter
peserta didik (Day et al., 2006; Lickona & Davidson, 2005).

Padahal dalam tradisi pendidikan Islam, keteladanan merupakan inti dari proses
pendidikan. Guru yang baik adalah mereka yang tidak hanya pandai mengajar, tetapi juga
menjadi uswatun hasanah bagi siswanya, menunjukkan integritas, empati, dan perilaku
etis yang konsisten dalam kehidupan profesionalnya, bukan hanya dalam ruang kelas
(Hargreaves & Fullan, 2012; Nucci & Narvaez, 2008). Kajian pustaka ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi perumusan kebijakan pengembangan guru yang lebih
seimbang, yang tidak hanya meningkatkan profesionalisme tetapi juga memelihara dan
memperkuat keteladanan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi
masing-masing kualitas guru terhadap pembentukan kemandirian belajar dan akhlak
siswa, intervensi pengembangan guru dapat dirancang secara lebih tepat dan berdampak
nyata pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Skaalvik & Skaalvik,

2011; Hattie, 2009).
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Studi pustaka ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif kontribusi
keteladanan guru terhadap pembentukan kemandirian belajar dan akhlak siswa, serta
mengkaji secara sistematis kontribusi profesionalisme guru terhadap kedua variabel
tersebut. Dengan menelaah berbagai literatur dan pemikiran teoretis dari para ahli
pendidikan, psikologi, dan pendidikan Islam, penelitian ini berupaya membangun
pemahaman terintegrasi mengenai mekanisme pengaruh kualitas guru terhadap
pembentukan kemandirian belajar dan akhlak siswa. Kontribusi teoretis dari kajian ini
adalah memperkaya khazanah ilmu pendidikan, khususnya untuk memahami peran
strategis keteladanan dan profesionalisme guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang
mencakup aspek intelektual dan moral secara simultan. Adapun kontribusi praktisnya
adalah menyediakan landasan konseptual bagi para pengambil kebijakan, lembaga
pencetak guru, kepala sekolah, dan para pendidik untuk merancang program
pengembangan profesi guru yang seimbang, yang tidak hanya meningkatkan kompetensi
teknis tetapi juga memelihara dan memperkuat keteladanan sebagai inti dari proses

pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kepustakaan (library research)
sebagaimana dikonseptualisasikan dalam literatur metodologi. Darmawan (2015)
mendefinisikan penelitian kepustakaan sebagai suatu tipe penelitian yang menjadikan
dokumen-dokumen tertulis sebagai sumber data primer, berbeda dengan penelitian yang
berbasis pada data empiris lapangan. Pendekatan ini dipilih karena relevansinya dengan
tujuan penelitian, yaitu membangun argumentasi teoretis mengenai kontribusi keteladanan
dan profesionalisme guru dalam membentuk kemandirian belajar dan akhlak peserta didik.

Tahapan penelitian diawali dengan inventarisasi literatur secara sistematis terhadap
sumber-sumber yang membahas variabel keteladanan guru, profesionalisme guru,
kemandirian belajar, dan akhlak siswa. Proses penelusuran dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai kanal akademik, seperti basis data elektronik, repositori jurnal ilmiah, buku teks, dan

koleksi pustaka lainnya. Literatur yang terkumpul selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
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fokus kajian masing-masing. Sejalan dengan pernyataan Mardikaningsih dan Darmawan
(2013), studi kepustakaan yang berkualitas menuntut kemampuan peneliti untuk
mengintegrasikan berbagai temuan riset terdahulu guna menghasilkan sintesis pemahaman
yang komprehensif. Berlandaskan pemikiran tersebut, penelitian ini melakukan sintesis
terhadap beragam konsep dari literatur yang dikaji untuk merumuskan kerangka teoretis
tentang mekanisme pengaruh keteladanan dan profesionalisme guru terhadap kemandirian
belajar dan akhlak siswa. Darmawan (2024) juga menggarisbawahi pentingnya prosedur
sistematis dalam penelitian, yang meliputi identifikasi masalah, telaah pustaka, hingga
penarikan inferensi, dan keseluruhan tahapan tersebut diadaptasi dalam pelaksanaan studi
ini.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi kualitatif, yang bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam konsep-konsep utama dari setiap sumber, menemukan
keterkaitan antar konsep, serta menyusun sintesis teoretis yang utuh. Prosedur analisis
mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data dengan menyeleksi literatur yang paling relevan,
penyajian data melalui pemetaan temuan ke dalam kategori yang telah ditentukan, dan
penarikan kesimpulan dengan merumuskan sintesis berdasarkan seluruh informasi yang telah
dianalisis. Matos et al. (2023) memberikan catatan penting bahwa validitas temuan dalam
studi pustaka sangat ditentukan oleh kredibilitas sumber yang digunakan dan akurasi
interpretasi peneliti terhadap teks yang dikaji. Oleh karena itu, pemilihan sumber dilakukan
secara selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas dan relevansinya, serta dilakukan
komparasi antar sumber untuk menjamin konsistensi konseptual.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengandalkan sumber-sumber
tertulis tanpa melakukan verifikasi empiris di lapangan. Meskipun demikian, sebagai sebuah
studi kepustakaan, fokus utamanya adalah membangun landasan teoretis yang kokoh yang
dapat menjadi fondasi bagi penelitian empiris di masa mendatang. Mardikaningsih dan
Darmawan (2013) menegaskan bahwa penelitian kepustakaan memiliki legitimasi ilmiah yang
kuat selama dilaksanakan secara sistematis dan metodologis. Lebih lanjut, Darmawan et al.
(2024) menyatakan bahwa kajian pustaka yang komprehensif merupakan langkah

fundamental sebelum pelaksanaan penelitian lapangan, karena menyediakan landasan
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teoretis yang diperlukan untuk merumuskan hipotesis dan mengembangkan instrumen
penelitian. Hasil kajian pustaka ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori pendidikan, khususnya dalam memahami dinamika pengaruh
keteladanan dan profesionalisme guru terhadap kemandirian belajar dan akhlak siswa, serta

menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Keteladanan Guru terhadap Kemandirian Belajar dan Akhlak Siswa
Keteladanan guru adalah sikap, perilaku, dan tindakan guru yang menjadi contoh
positif bagi siswa dalam berbagai aspek, baik akademik, sosial, maupun emosional. Guru yang
memiliki keteladanan menunjukkan integritas, kedisiplinan, komunikasi yang membangun,
kepedulian terhadap siswa, dan mampu memotivasi serta menginspirasi siswa melalui teladan
nyata dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Keteladanan guru berperan penting dalam
membentuk karakter siswa dan mendorong mereka untuk meniru perilaku positif yang
ditunjukkan guru. Beberapa aspek yang dapat digunakan untuk mengukur indikator
keteladanan guru antara lain:
1. Integritas. Guru menunjukkan konsistensi antara perkataan dan tindakan, jujur,
dan bertanggung jawab.
2. Kedisiplinan. Guru menepati aturan, waktu, dan prosedur yang berlaku.
3. Komunikasi Positif. Guru mampu menyampaikan pesan, instruksi, atau nasehat
dengan cara yang jelas, sopan, dan membangun.
4. Kepedulian. Guru memperhatikan kebutuhan akademik dan sosial siswa,
memberikan dorongan dan dukungan.
5. Motivasi dan Inspirasi. Guru menstimulasi minat belajar dan mencontohkan
sikap positif yang mendorong siswa meniru perilaku baik.
Kemandirian belajar adalah kemampuan dan sikap siswa untuk mengelola proses
belajarnya sendiri, termasuk merencanakan tujuan belajar, mengatur waktu, memilih
strategi yang sesuai, dan mengevaluasi hasil belajar tanpa ketergantungan penuh pada

orang lain. Siswa yang memiliki kemandirian belajar mampu mengambil inisiatif,
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bertanggung jawab atas kemajuan akademiknya, dan terus berusaha meningkatkan

kemampuan diri melalui evaluasi diri yang konsisten. Untuk menilai indikator kemandirian

belajar yang dapat digunakan meliputi:

1.

Inisiatif Belajar. Siswa aktif mencari informasi, bertanya, dan memulai aktivitas
belajar sendiri.

Pengaturan Diri. Siswa mampu merencanakan, mengatur waktu, dan
memprioritaskan kegiatan belajar.

Tanggung Jawab Akademik. Siswa bertanggung jawab atas tugas, ujian, dan
kemajuan belajarnya.

Ketekunan dan Konsistensi. Siswa gigih menghadapi kesulitan belajar dan
konsisten mengikuti proses belajar.

Evaluasi Diri. Siswa mampu menilai kemajuan belajar, mengenali kelemahan,

dan mencari cara perbaikan.

Akhlak siswa adalah perilaku, sikap, dan kebiasaan yang mencerminkan nilai-nilai

moral, sosial, dan etika yang positif dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah

maupun masyarakat. Siswa dengan akhlak baik menunjukkan kejujuran, tanggung jawab

sosial, kedisiplinan, kerjasama, serta empati dan kepedulian terhadap orang lain. Akhlak

siswa terbentuk melalui pembiasaan, pengamatan terhadap teladan guru, dan interaksi

sosial yang mendukung pembelajaran nilai-nilai positif. Indikator akhlak siswa meliputi:

1.

2.

Kejujuran. Siswa berlaku jujur dalam perkataan dan tindakan.

Tanggung Jawab Sosial. Siswa menghormati aturan dan peduli terhadap orang
lain.

Kedisiplinan. Siswa mematubhi tata tertib sekolah dan norma sosial.
Kerjasama. Siswa mampu bekerja sama dengan teman dan guru secara
harmonis.

Empati dan Kepedulian. Siswa menunjukkan perhatian dan pengertian

terhadap perasaan orang lain.

Tabel 1.
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Konseptualisasi Keteladanan Guru, Kemandirian Belajar dan Akhlak Siswa

Variabel Definisi Operasional Indikator Penjelasan Indikator
Konsistensi antara
Integritas perkataan dan tindakan;
jujur; bertanggung jawab
M .
Kedisiplinan enepati aturan, waktu,
dan prosedur yang berlaku
ik il M ik
Keteladanan Sikap dan ;.)erl. aku guru Komunikasi enyaml?al an pesan
yang menjadi teladan .. dengan jelas, sopan, dan
Guru o ey Positif
positif bagi siswa membangun
) Memperhatikan kebutuhan
Kepedul
epediiian akademik dan sosial siswa
M ik h
Motivasi 2 e@berl an N conto
. perilaku  positif ~ yang
Inspirasi . .
mendorong siswa meniru
Aktif mencari informasi,
Inisiatif Belajar | bertanya, dan memulai
belajar sendiri
Peneaturan Merencanakan, mengatur
. .g waktu, dan
Dir1 . .
memprioritaskan belajar
Kemandirian Kemampuan siswa | Tanggung Bertangg.ung jawab .atas
. mengelola proses | Jawab tugas, ujian, dan kemajuan
Belajar . .. . .
belajarnya sendiri Akademik belajar
Ketekunan & Glglh. mengha%dapl
: . kesulitan dan konsisten
Konsistensi .
belajar
Menilai kemajuan belajar,
Evaluasi Diri mengenali kelemahan, dan
memperbaiki diri
.. Bertindak jujur dalam
Kejujuran
perkataan dan perbuatan
Tanggung Mematuhi aturan dan
Jawab Sosial peduli terhadap orang lain
Perilaku dan sikap yang Kedisiplinan Mematuhi  tata  tertib
Akhlak Siswa mencerminkan nilai P sekolah dan norma sosial
moral dan sosial positif ) Mampu  bekerja  sama
Kerjasama
dengan teman dan guru
o o,
Kepedulian P } 5 P
orang lain
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Keteladanan guru memiliki posisi yang sangat sentral dalam proses pendidikan karena
menjadi fondasi pembentukan karakter siswa secara berkelanjutan. Keteladanan guru
merupakan salah satu bentuk pendidikan yang paling efektif karena bekerja melalui
mekanisme peniruan dan internalisasi nilai secara alami (Hariani & Wardoyo, 2024). Dalam
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah, siswa secara terus-menerus mengamati perilaku
guru dalam berbagai situasi. Mereka melihat bagaimana guru berbicara, bersikap,
menyelesaikan masalah, dan merespons berbagai kejadian. Pengamatan berulang ini
membentuk persepsi tentang sosok yang patut diteladani (Wang, & Eccles, 2012). Persepsi
siswa terhadap dukungan dan integritas moral guru berhubungan signifikan dengan
internalisasi nilai prososial serta motivasi intrinsik siswa (Kiuhara et al., 2020; Irfan et al.,
2024). Ketika guru menunjukkan konsistensi antara ucapan dan tindakan, antara apa yang
diajarkan di kelas dengan perilaku di luar kelas, siswa menangkap pesan bahwa nilai-nilai
yang diajarkan memang sungguh-sungguh diyakini dan layak untuk diikuti. Proses ini
berlangsung tanpa paksaan dan tanpa kesadaran formal, tetapi justru karena itulah
dampaknya lebih mendalam dan lebih mungkin bertahan lama dibandingkan dengan
pengajaran yang bersifat instruksional semata. Keteladanan guru menjadi sarana pendidikan
nilai yang bekerja secara halus namun memiliki dampak jangka panjang terhadap
pembentukan karakter siswa (Wentzel, 2010; Khayru, 2023).

Dalam pendidikan karakter, pembentukan akhlak tidak dapat dilepaskan dari peran
nyata figur pendidik di lingkungan sekolah. Pada ranah pembentukan akhlak, keteladanan
guru berfungsi sebagai model konkret tentang bagaimana nilai-nilai moral diwujudkan dalam
tindakan nyata (Ismail et al., 2024). Penanaman karakter tidak bisa dilakukan hanya melalui
teori, melainkan harus melalui pembiasaan dan keteladanan yang konkret dalam lingkungan
sosial siswa (Kurniati & El-Yunusi, 2023; Haslinda et al., 2025). Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, kesabaran, keadilan, dan kasih sayang bersifat abstrak dan sulit dipahami
hanya melalui definisi verbal. Siswa membutuhkan contoh konkret untuk memahami
bagaimana nilai-nilai tersebut dioperasionalkan dalam situasi kehidupan nyata. Guru yang
jujur dalam perkataan dan tindakan memberikan pemahaman bahwa kejujuran itu mungkin

dan membawa ketenangan. Guru yang sabar menghadapi tingkah laku siswa yang beragam

Didit Darmawan, Rizky Fitra Auliya | 84



Jurnal Bilgolam Pendidikan Islam, Volume 7 Issue 1 Januari-juni 2026

mengajarkan bahwa kesabaran adalah kekuatan, bukan kelemahan. Guru yang adil
memperlakukan semua siswa tanpa pilih kasih menanamkan keyakinan bahwa keadilan
adalah hak setiap orang. Pengalaman langsung menyaksikan keteladanan ini lebih efektif
membentuk akhlak daripada seribu ceramah tentang pentingnya nilai-nilai tersebut (Khairi,
2023). Keberhasilan pendidikan akhlak sangat ditentukan oleh sejauh mana guru mampu
menghadirkan nilai-nilai tersebut dalam perilaku keseharian yang autentik dan konsisten
(Masnawati & Darmawan, 2026).

Pembentukan identitas dan nilai pada diri siswa juga sangat dipengaruhi oleh proses
psikologis yang berlangsung secara tidak kasatmata. Proses internalisasi nilai melalui
keteladanan berlangsung melalui mekanisme identifikasi psikologis (Kurniawan & Seran,
2024a). Siswa, terutama pada usia perkembangan tertentu, cenderung mencari figur
identifikasi di luar orang tua. Guru sering menjadi figur yang paling dekat dan paling mungkin
untuk dijadikan model (Ramle, 2021; Muzayyin & Darmawan, 2025; Nurdiansah &
Darmawan, 2025). Ketika siswa mengagumi seorang guru, mereka secara tidak sadar ingin
menjadi seperti guru tersebut. Mereka mengadopsi tidak hanya perilaku lahiriah, tetapi juga
nilai-nilai yang mendasari perilaku tersebut (Masnawati & Darmawan, 2026). Proses
identifikasi ini diperkuat oleh ikatan emosional yang terbangun antara guru dan siswa melalui
interaksi positif sehari-hari. Guru yang hangat, peduli, dan perhatian akan lebih mudah
menjadi figur identifikasi dibandingkan guru yang dingin dan jauh. Persepsi siswa terhadap
kehangatan dan dukungan guru memprediksi internalisasi norma prososial dan perilaku etis
dalam jangka panjang, sehingga keteladanan yang efektif bukan hanya soal perilaku yang
ditampilkan, tetapi juga kualitas relasi emosional yang memungkinkan terjadinya identifikasi
psikologis secara mendalam (Maki et al., 2022; Khayru et al., 2025; Mardikaningsih et al.,
2025). Dengan demikian, keteladanan yang efektif tidak cukup hanya dengan menunjukkan
perilaku baik, tetapi juga harus dibarengi dengan kemampuan membangun hubungan yang
positif dengan siswa. Hubungan emosional yang sehat menjadi jembatan utama yang
memungkinkan nilai-nilai moral tertanam kuat dalam diri siswa.

Dalam perspektif pengembangan akademik, keteladanan guru juga berkontribusi

langsung terhadap terbentuknya sikap belajar siswa. Dalam lingkup pembentukan
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kemandirian belajar, keteladanan guru berperan melalui demonstrasi sikap-sikap positif
terhadap ilmu dan proses pembelajaran. Guru yang terlihat antusias untuk mengajar, yang
terus membaca dan belajar hal-hal baru, yang tidak pernah puas dengan pengetahuan yang
dimiliki, sedang menunjukkan bahwa belajar adalah aktivitas yang menyenangkan dan
berharga. Gaya pengajaran yang efektif, yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
siswa, menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mendukung, yang meningkatkan
partisipasi siswa (Fletcher & Nicholas, 2016; Nada er al., 2024; Darmawan, Al Madury, &
Najibah, 2026; Darmawan, Andini, & Sholihah, 2026). Sikap ini menular kepada siswa.
Mereka melihat bahwa orang dewasa yang dihormati pun masih terus belajar, sehingga
mereka pun termotivasi untuk melakukan hal yang sama. Sebaliknya, guru yang terlihat
malas, mengajar asal-asalan, dan tidak menunjukkan perkembangan intelektual akan
menanamkan pesan bahwa belajar itu membosankan dan tidak penting. Sikap guru terhadap
ilmu menjadi kurikulum tersembunyi yang sangat kuat pengaruhnya terhadap pembentukan
sikap siswa terhadap belajar, yang merupakan fondasi bagi kemandirian belajar. Keteladanan
akademik guru menjadi faktor strategis dalam menumbuhkan kemandirian belajar dan
motivasi jangka panjang pada diri siswa (Skinner & Pitzer, 2016; Hammond et al., 2017).
Dalam penguatan kemandirian belajar, regulasi diri menjadi kompetensi mendasar
yang harus ditumbuhkan sejak dini. Keteladanan guru juga berperan untuk mengajarkan
keterampilan regulasi diri yang merupakan inti dari kemandirian belajar. Siswa belajar
tentang bagaimana mengatur waktu, bagaimana mengatasi kesulitan, bagaimana
mempertahankan motivasi, dan bagaimana mengevaluasi kemajuan diri melalui pengamatan
terhadap cara guru mengelola tugas dan tanggung jawabnya. Pembentukan kedisiplinan dan
kemandirian belajar dapat ditanamkan melalui program pembiasaan, penilaian sikap, serta
keterlibatan aktif guru (Zimmerman, 2018; Bayhaqi et al., 2025; Darmawan, Maghfiroh, &
Romadhoni, 2026). Guru yang datang tepat waktu, menyelesaikan administrasi dengan tertib,
mempersiapkan pembelajaran dengan matang, dan merespons tantangan dengan tenang dan
sistematis sedang memberikan pelajaran berharga tentang manajemen diri. Siswa yang secara
konsisten menyaksikan perilaku ini akan cenderung meniru pola-pola tersebut dalam

kehidupan mereka sendiri. Mereka belajar bahwa kemandirian bukan sekadar kemampuan
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bekerja sendiri, tetapi juga kemampuan mengatur diri secara sistematis dan bertanggung
jawab. Keteladanan guru menjadi sarana efektif untuk mentransformasikan keterampilan
regulasi diri dari teori menjadi praktik nyata dalam kehidupan siswa.

Nilai tanggung jawab yang ditunjukkan guru dalam keseharian memiliki dampak
langsung terhadap pembentukan karakter siswa. Dalam interaksi sehari-hari, guru yang
teladan menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban. Guru berperan
sebagai pembimbing, penasehat dan sebagai model bagi siswanya. Sehingga tingkah laku guru
di sekolah akan dilihat oleh siswa, oleh karena itu guru harusnya selalu memberikan perilaku
dan teladan yang baik kepada siswa (Darmawan et al., 2021; Darmawan, Putri, & Solichah,
2026). Mereka tidak mencari alasan ketika menghadapi kesulitan, tidak menyalahkan orang
lain atas kegagalan, dan selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap pekerjaan.
Sikap ini mengajarkan siswa tentang arti tanggung jawab yang sesungguhnya. Menurut
penelitian internasional, sikap tanggung jawab yang ditunjukkan oleh guru berkorelasi positif
dengan self-regulated learning siswa (Van Dinther et al., 2017). Siswa belajar bahwa tanggung
jawab bukan sekadar mengerjakan tugas yang diberikan, tetapi juga memiliki komitmen
internal untuk menghasilkan kualitas terbaik. Pelajaran tentang tanggung jawab ini sangat
penting untuk pembentukan kemandirian belajar karena kemandirian pada dasarnya adalah
kemampuan untuk memikul tanggung jawab atas proses dan hasil belajar sendiri. Siswa yang
memiliki rasa tanggung jawab yang kuat akan lebih termotivasi untuk belajar secara mandiri
dan tidak bergantung pada orang lain. Keteladanan dalam tanggung jawab menjadi fondasi
penting bagi tumbuhnya sikap belajar yang otonom dan berintegritas.

Selain regulasi diri dan tanggung jawab, ketahanan mental juga merupakan unsur
penting dalam proses belajar mandiri. Keteladanan guru juga berperan untuk membentuk
ketahanan atau resiliensi siswa untuk menghadapi kesulitan belajar. Guru yang menunjukkan
ketenangan dan optimisme ketika menghadapi tantangan, yang tidak mudah putus asa ketika
rencana pembelajaran tidak berjalan sesuai harapan, yang selalu mencari solusi kreatif atas
setiap masalah, sedang mengajarkan bahwa kesulitan adalah bagian dari proses yang harus
dihadapi, bukan dihindari. Penelitian menunjukkan bahwa ketangguhan (resilience) yang

ditunjukkan oleh guru berhubungan dengan pengembangan coping strategies dan kontinuasi
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belajar siswa (Masten & Tellegen, 2015). Siswa yang menyaksikan keteladanan ini akan
mengembangkan sikap yang sama ketika mereka menghadapi kesulitan dalam belajar. Mereka
tidak mudah menyerah ketika menemui materi yang sulit, tidak panik ketika nilai kurang
memuaskan, dan terus mencari cara untuk memperbaiki diri. Dengan adanya efikasi diri
dalam diri individu akan timbul keyakinan bahwa dirinya mampu mengerjakan pekerjaan
yang diberikan (Pramudya & Mardikaningsih, 2021; Darmawan, Shofa, & Sholikhah, 2026).
Sikap resiliensi ini merupakan komponen penting dari kemandirian belajar karena proses
belajar mandiri pasti akan menghadapi berbagai hambatan yang membutuhkan ketahanan
mental. Keteladanan guru dalam menghadapi tantangan menjadi inspirasi nyata bagi siswa
untuk membangun efikasi diri dan daya juang yang kuat

Dalam kehidupan sosial yang majemuk, nilai keadilan menjadi prinsip moral yang
sangat esensial untuk ditanamkan sejak bangku sekolah. Pembentukan akhlak, keteladanan
guru dalam bersikap adil dan tidak diskriminatif memberikan pelajaran berharga tentang
keadilan sebagai nilai universal. Siswa berasal dari latar belakang yang beragam, dengan
berbagai kelebihan dan kekurangan. Guru yang mampu memperlakukan semua siswa secara
adil, tanpa pilih kasih berdasarkan status sosial, kecerdasan, atau kedekatan personal, sedang
mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki martabat yang sama. Bimbingan, pengawasan,
motivasi dan penghargaan, pemberian nasehat, dan pemenuhan kebutuhan secara signifikan
memiliki dampak pada karakter siswa (Nuriyah & Darmawan, 2024). Pelajaran ini sangat
penting di tengah masyarakat yang sering diwarnai diskriminasi dan ketidakadilan. Siswa
yang terbiasa melihat dan mengalami perlakuan adil akan menginternalisasi nilai keadilan dan
cenderung bersikap adil dalam pergaulan mereka. Sebaliknya, guru yang pilih kasih akan
menanamkan sikap mental yang keliru dan dapat mendorong perilaku diskriminatif di
kemudian hari. Keteladanan dalam menjunjung keadilan bukan hanya membentuk karakter
individu, tetapi juga menjadi kontribusi penting bagi terciptanya budaya sekolah yang inklusif
dan berkeadaban.

Dalam proses pembentukan budaya saling menghargai di sekolah, keteladanan guru
memiliki peran yang sangat menentukan. Guru yang teladan juga menunjukkan sikap hormat

dan penghargaan terhadap setiap individu, terlepas dari perbedaan yang ada. Mereka

Didit Darmawan, Rizky Fitra Auliya | 88



Jurnal Bilgolam Pendidikan Islam, Volume 7 Issue 1 Januari-juni 2026

mendengarkan pendapat siswa dengan sungguh-sungguh, menghargai pertanyaan meskipun
terkesan sederhana, dan tidak meremehkan siapa pun. Sikap ini mengajarkan siswa tentang
pentingnya menghormati orang lain, sebuah nilai inti dalam akhlak mulia. Siswa belajar
bahwa setiap orang berhak didengar dan dihargai pendapatnya. Mereka juga belajar bahwa
perbedaan bukan alasan untuk merendahkan, tetapi kekayaan yang harus dihargai. Perlakuan
guru yang adil dan penuh penghargaan mendorong internalisasi norma saling menghormati
dan menurunkan perilaku agresif antar teman sebaya (Basarkod et al., 2022). Dalam
pergaulan sehari-hari, siswa yang terbiasa mendapatkan penghargaan dari guru akan
cenderung memberikan penghargaan yang sama kepada teman-temannya. Dengan demikian,
keteladanan guru berkontribusi pada terciptanya iklim pergaulan yang positif dan saling
menghargai di kalangan siswa. Sikap hormat yang ditunjukkan guru bukan sekadar etika
personal, melainkan fondasi bagi terbentuknya budaya sekolah yang inklusif dan beradab.
Kemampuan menyelesaikan konflik secara bijaksana merupakan salah satu indikator
kedewasaan moral yang dapat ditumbuhkan melalui keteladanan. Dalam situasi konflik,
keteladanan guru untuk menyelesaikan masalah secara damai dan berkeadilan memberikan
pelajaran berharga tentang resolusi konflik. Konflik antar siswa adalah hal yang lumrah terjadi
di sekolah. Cara guru menangani konflik tersebut menjadi model yang diamati dan dipelajari
siswa. Guru yang menyelesaikan konflik dengan cara memarahi dan menghukum sepihak
mengajarkan bahwa kekuasaan adalah cara menyelesaikan masalah. Sebaliknya, guru yang
mendengarkan semua pihak, memfasilitasi dialog, dan mencari solusi yang memuaskan
semua pihak mengajarkan bahwa konflik dapat diselesaikan dengan cara damai dan
berkeadilan. Implementasi pendekatan resolusi konflik yang kolaboratif di sekolah berkorelasi
dengan peningkatan kemampuan problem-solving sosial serta penurunan perilaku agresif
siswa (Daunic et al., 2021). Siswa yang terbiasa melihat model penyelesaian konflik yang
konstruktif akan cenderung menggunakan cara-cara yang sama ketika mereka menghadapi
konflik dengan teman. Kemampuan menyelesaikan konflik secara damai ini merupakan
bagian penting dari akhlak mulia yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat.
Keteladanan guru dalam resolusi konflik menjadi investasi jangka panjang bagi terciptanya

masyarakat yang lebih harmonis dan berkeadilan.
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Pembentukan kepedulian terhadap lingkungan juga tidak terlepas dari peran nyata
guru sebagai figur teladan di sekolah. Keteladanan guru untuk menjaga kebersihan,
ketertiban, dan keindahan lingkungan juga memberikan pelajaran tentang tanggung jawab
terhadap lingkungan. Guru yang membuang sampah pada tempatnya, merapikan meja setelah
selesai bekerja, dan menjaga kebersihan kelas sedang mengajarkan bahwa menjaga
lingkungan adalah tanggung jawab bersama. Siswa yang melihat keteladanan ini akan
cenderung meniru perilaku yang sama. Mereka belajar bahwa akhlak mulia tidak hanya
menyangkut hubungan dengan sesama manusia, tetapi juga hubungan dengan lingkungan.
Pengalaman langsung dan observasi terhadap praktik kepedulian lingkungan di sekolah
meningkatkan tanggung jawab ekologis serta komitmen jangka panjang terhadap perilaku
berkelanjutan (Moahid et al., 2021). Kesadaran ekologis ini semakin penting di tengah krisis
lingkungan yang dihadapi dunia saat ini. Sekolah melalui keteladanan guru memiliki peran
strategis untuk membentuk generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan. Perilaku sederhana yang konsisten ditunjukkan guru dalam menjaga lingkungan
memiliki dampak besar terhadap pembentukan karakter ekologis siswa.

Dalam dinamika pembelajaran modern, kejujuran intelektual menjadi salah satu
kualitas penting yang perlu dicontohkan oleh pendidik. Dalam ranah pengembangan
kemandirian belajar, keteladanan guru untuk menunjukkan kejujuran intelektual sangat
penting. Guru yang berani mengakui keterbatasan pengetahuannya, yang tidak segan
mengatakan "saya belum tahu, mari kita cari bersama" ketika ditanya sesuatu yang belum
dikuasai, sedang mengajarkan bahwa belajar adalah proses seumur hidup dan tidak ada
manusia yang sempurna. Guru yang menunjukkan intellectual humility mendorong rasa ingin
tahu, keterbukaan terhadap perspektif baru, serta motivasi intrinsik siswa untuk belajar secara
mandiri (Buri¢ & Kim, 2020; Fajar et al., 2025; Darmawan, Al Madury, & Najibah, 2026). Sikap
ini membebaskan siswa dari tekanan untuk selalu tahu segalanya. Mereka belajar bahwa tidak
tahu adalah hal yang wajar, yang penting adalah kemauan untuk mencari tahu. Sikap ini
mendorong kemandirian belajar karena siswa tidak bergantung pada guru sebagai satu-
satunya sumber kebenaran. Mereka terlatih untuk mencari jawaban dari berbagai sumber dan

mengembangkan keterampilan inkuiri yang sangat berharga untuk pembelajaran sepanjang
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hayat. Kejujuran intelektual guru menjadi pemantik lahirnya pembelajar mandiri yang kritis
dan terbuka sepanjang hayat.

Integritas personal guru merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari efektivitas
pendidikan nilai. Guru yang teladan juga menunjukkan konsistensi antara nilai yang diajarkan
dengan perilaku dalam kehidupan pribadi. Mereka tidak hanya berbicara tentang kejujuran di
kelas, tetapi juga menunjukkan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal-
hal kecil seperti mengembalikan barang pinjaman atau mengakui kesalahan. Konsistensi ini
membangun kredibilitas guru di mata siswa. Dalam sudut pandang siswa terhadap integritas
dan konsistensi perilaku guru berkorelasi positif dengan kepercayaan (trust) dan penerimaan
nilai-nilai yang diajarkan (Bergey, 2021; Darmawan, Putri, & Solichah, 2026). Ketika
kredibilitas terbangun, pesan-pesan moral yang disampaikan guru menjadi lebih meyakinkan
dan lebih mudah diinternalisasi. Sebaliknya, inkonsistensi antara ucapan dan tindakan akan
meruntuhkan kredibilitas dan membuat siswa sinis terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Dalam
jangka panjang, konsistensi ini menjadi fondasi bagi pembentukan karakter siswa karena
mereka belajar bahwa integritas adalah keselarasan antara apa yang dikatakan dan apa yang
dilakukan (Asrofi et al., 2025). Dalam pembelajaran, integritas guru juga mempengaruhi hasil
belajar siswa (Darmawan, Al Madury, & Najibah, 2026). Keteladanan yang konsisten bukan
hanya memperkuat kepercayaan siswa, tetapi juga meneguhkan nilai integritas sebagai
prinsip hidup yang harus dijaga.

Kerendahan hati sebagai bagian dari akhlak mulia juga dapat ditumbuhkan melalui
contoh nyata dari seorang guru. Keteladanan guru dalam bersikap rendah hati meskipun
memiliki kelebihan juga memberikan pelajaran penting tentang kerendahan hati. Kerendahan
hati berhubungan dengan keseimbangan antara self-confidence dan respect toward others,
yang berkontribusi pada keberhasilan sosial dan profesional jangka panjang (Chen & Lu,
2022). Guru yang tidak sombong dengan kepintarannya, yang mau menerima kritik, dan yang
tidak merasa paling benar sedang mengajarkan bahwa ilmu sejati justru membuat seseorang
semakin rendah hati. Sikap ini menyeimbangkan pengembangan kemandirian belajar dengan
pembentukan akhlak. Siswa yang mandiri dalam belajar tetapi tetap rendah hati akan menjadi

pribadi yang seimbang. Mereka percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, tetapi tidak

Didit Darmawan, Rizky Fitra Auliya | 91



P-ISSN: 2764-5454, E-ISSN: 2746-5462

meremehkan orang lain. Mereka terbuka untuk belajar dari siapa pun, termasuk dari yang
lebih muda atau yang dianggap lebih rendah. Sikap ini sangat penting untuk keberhasilan
dalam kehidupan sosial dan profesional di masa depan. Keteladanan dalam kerendahan hati
membentuk karakter siswa yang percaya diri tanpa kehilangan empati dan penghargaan
terhadap orang lain.

Secara keseluruhan, keteladanan guru menjadi titik temu antara pengembangan
kompetensi akademik dan pembentukan karakter moral siswa. Keteladanan guru berfungsi
sebagai fondasi yang menyatukan upaya pembentukan kemandirian belajar dan akhlak siswa
dalam satu kesatuan yang utuh. Kemandirian belajar tanpa dilandasi akhlak mulia dapat
menghasilkan individu yang cerdas tetapi egois dan tidak bermoral. Akhlak mulia tanpa
kemandirian belajar dapat menghasilkan individu yang baik tetapi lemah dan tergantung pada
orang lain. Keteladanan guru yang konsisten menunjukkan bahwa kemandirian dan akhlak
dapat berjalan beriringan dan saling memperkuat. Guru yang mandiri dalam pengembangan
diri tetapi tetap rendah hati, yang profesional dalam bekerja tetapi tetap humanis dalam
berinteraksi, menjadi model bahwa kedua kualitas tersebut bukanlah dikotomi, melainkan dua
sisi dari kepribadian yang utuh. Strategi role modeling dalam kelas bukan sekadar mengajar
konten, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang mempromosikan keterampilan regulasi
diri siswa melalui teladan nyata (Adigiizel et al., 2023). Siswa yang terpapar pada model ini
akan terinspirasi untuk mengembangkan diri secara seimbang, menjadi pribadi yang mandiri
dalam belajar dan mulia dalam akhlak. Melalui pendekatan tersebut, keteladanan guru
menjadi pilar utama dalam membentuk generasi yang cerdas, berkarakter, dan berintegritas.
Kontribusi Profesionalisme Guru terhadap Kemandirian Belajar dan Akhlak Siswa

Profesionalisme guru adalah kompetensi, sikap, dan tanggung jawab guru dalam
melaksanakan tugasnya secara optimal, dengan menguasai materi, metode pembelajaran,
manajemen kelas, serta beradaptasi dengan kebutuhan siswa. Guru profesional tidak hanya
kompeten secara akademik, tetapi juga mampu menunjukkan etika kerja, dedikasi, dan
tanggung jawab dalam mendukung proses belajar mengajar. Beberapa aspek yang dapat

digunakan untuk mengukur indikator profesionalisme guru antara lain:
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Kompetensi Profesional. Guru memiliki penguasaan materi, metode, dan strategi

pembelajaran yang memadai untuk mendukung proses belajar siswa.

2. Dedikasi dan Tanggung Jawab. Guru menjalankan tugas mengajar dengan penuh
tanggung jawab, disiplin, dan komitmen tinggi terhadap kualitas pendidikan.
3. Pengembangan Diri. Guru aktif meningkatkan kompetensi melalui pelatihan,
workshop, atau pembelajaran mandiri untuk memperbaiki kualitas pengajaran.
4. Etika dan Integritas. Guru menunjukkan perilaku profesional yang sesuai dengan
kode etik, berlaku adil, jujur, dan menjaga kepercayaan siswa dan masyarakat.
5. Kolaborasi dan Komunikasi. Guru mampu bekerja sama dengan rekan guru, siswa,
dan orang tua, serta menyampaikan informasi dan arahan dengan jelas dan efektif.
Tabel 2.
Konseptualisasi Profesionalisme Guru
Penjel
Variabel Definisi Operasional Indikator en:] ¢lasan
Indikator
Menguasai materi,
Kompetensi metode, dan strategi
Profesional pembelajaran untuk
mendukung siswa
Dedikasi & Menjalankan .t.ug.as
dengan disiplin,
Tanggung .
. . komitmen, dan
Kompetensi, sikap, dan | Jawab o
. kualitas tinggi
tanggung jawab guru dalam ; .
Aktif meningkatkan
melaksanakan tugas secara ) .
. kompetensi melalui
) ) optimal, termasuk | Pengembangan i
Profesionalisme . .. pelatihan atau
penguasaan materi, metode, | Diri )
Guru : pembelajaran
etika, dan  kemampuan ..
) mandiri
beradaptasi untuk 5
mendukung proses belajar Menunjukkan
siswa Etika & | perilaku profesional
Integritas sesuai kode etik,
jujur, dan adil
Mampu bekerja
d
Kolaborasi & sama . an
Komunikasi menyampaikan
informasi/arah
dengan jelas
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Keteladanan guru menjadi pilar utama dalam membentuk generasi yang cerdas,
berkarakter, dan berintegritas. Profesionalisme guru merupakan kualitas yang mencerminkan
penguasaan kompetensi secara utuh untuk menjalankan tugas pendidikan. Kompetensi
diartikan sebagai pengetahuan, keahlian, pengalaman, kepribadian dan perilaku yang melekat
pada individu (Darmawan, 2018; Rojak & Khayru, 2022). Kompetensi tersebut meliputi
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan personal yang bersatu padu dalam kinerja guru
sehari-hari. Guru yang profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga
memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran yang efektif, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, dan melakukan evaluasi yang akurat. Dalam lingkup
pembentukan kemandirian belajar, profesionalisme guru menjadi fondasi yang
memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang memberdayakan siswa. Guru yang
profesional memahami bahwa tujuan akhir pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan,
tetapi juga pengembangan kapasitas siswa untuk terus belajar secara mandiri sepanjang hayat.
Pemahaman ini tercermin dalam setiap keputusan dan tindakan pedagogis yang diambilnya.
Profesionalisme guru bukan hanya standar kompetensi formal, melainkan komitmen
berkelanjutan untuk membentuk pembelajar mandiri yang adaptif terhadap perubahan.

Perencanaan pembelajaran yang matang merupakan wujud konkret dari
profesionalisme guru dalam praktik pendidikan. Pada ranah perencanaan pembelajaran,
profesionalisme guru terwujud dalam kemampuan merancang pengalaman belajar yang
mendorong kemandirian siswa (Mardikaningsih & Darmawan, 2021; Rozikin et al., 2023).
Guru yang profesional tidak merancang pembelajaran yang berpusat pada dirinya sendiri,
dengan ceramah mendominasi sebagian besar waktu. Sebaliknya, ia merancang aktivitas yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Mereka secara profesional
dapat mengerjakan tanggung jawab dan memiliki etika dalam bekerja dan produktif
(Mardikaningsih & Darmawan. 2021). Tugas-tugas yang diberikan dirancang untuk
menantang siswa berpikir kritis, bukan sekadar mengingat dan mengulang informasi. Proyek-
proyek kelompok disusun sedemikian rupa sehingga menuntut kolaborasi dan pembagian
tugas yang adil. Lembar kerja dikembangkan untuk membimbing siswa menemukan sendiri

konsep-konsep penting, bukan sekadar mengisi titik-titik dengan jawaban yang sudah
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tersedia. Perencanaan yang matang ini menciptakan struktur yang memungkinkan siswa
mengembangkan otonomi dalam belajar secara bertahap dan terarah. Desain pembelajaran
yang profesional menjadi landasan strategis dalam menumbuhkan tanggung jawab dan
inisiatif belajar pada diri siswa.

Selain perencanaan, pemilihan metode pembelajaran juga mencerminkan kedalaman
kompetensi pedagogik seorang guru. Kompetensi guru diartikan sebagai kemampuan dan
kewenangan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung
jawab (Safitri & Darmawan, 2023; Firmansyah et al., 2024). Kompetensi pedagogik guru yang
profesional juga tercermin dalam kemampuan memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan karakteristik materi. Metode diskusi
melatih siswa untuk menyampaikan pendapat dan mendengarkan orang lain. Metode
penemuan terbimbing mengajarkan siswa untuk mencari sendiri jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Metode proyek melatih siswa untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Metode pemecahan masalah
mengembangkan kemampuan analisis dan sintesis. Variasi metode ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga melatih berbagai keterampilan yang diperlukan untuk
belajar mandiri. Siswa yang terbiasa dengan berbagai metode pembelajaran akan memiliki
repertoar strategi belajar yang lebih kaya dan dapat memilih strategi yang paling sesuai ketika
belajar mandiri di luar kelas. Profesionalisme dalam pemilihan metode pembelajaran
berkontribusi langsung pada terbentuknya fleksibilitas dan kemandirian belajar siswa.

Pengelolaan kelas yang efektif menjadi indikator nyata dari profesionalisme guru
dalam praktik sehari-hari. Profesionalisme guru juga tercermin dalam kemampuan mengelola
kelas secara efektif. Guru memiliki kemampuan dalam merencanakan program belajar
mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan
kemampuan melakukan penilaian (Romli & Darmawan, 2025). Pengelolaan kelas yang baik
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya kemandirian belajar. Guru yang
profesional mampu menetapkan aturan dan prosedur yang jelas, sehingga siswa tahu apa yang
diharapkan dari mereka. Aturan yang jelas memberikan struktur yang diperlukan siswa untuk

mengatur diri sendiri. Guru juga mampu menciptakan iklim kelas yang positif di mana siswa
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merasa aman untuk bertanya, bereksperimen, dan membuat kesalahan. Rasa aman ini penting
untuk mendorong siswa mengambil inisiatif dan risiko intelektual yang diperlukan dalam
belajar mandiri. Ketika siswa takut salah, mereka cenderung pasif dan menunggu instruksi.
Sebaliknya, ketika kesalahan dipandang sebagai bagian dari proses belajar, mereka lebih
berani mencoba dan belajar dari pengalaman. Pengelolaan kelas yang profesional menjadi
landasan psikologis dan struktural bagi tumbuhnya kemandirian belajar siswa.

Melalui dinamika pembelajaran, pemberian dukungan yang tepat menjadi kunci
berkembangnya kemampuan belajar mandiri siswa. Dalam proses pembelajaran, guru yang
profesional memberikan scaffolding atau dukungan yang tepat sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa (Rojak et al., 2024; Seran & Ismail, 2025). Peran utama seorang guru
adalah mengatur strategi pembelajaran, keberhasilan pada proses belajar siswa tergantung
pada kemampuan guru dalam mengajar (Alfaaza & Darmawan, 2025). Pada tahap awal ketika
siswa belum terbiasa dengan tugas mandiri, guru memberikan bimbingan yang cukup
intensif. Seiring dengan meningkatnya kemampuan siswa, dukungan secara bertahap
dikurangi sehingga siswa semakin mandiri. Proses ini dikenal sebagai gradual release of
responsibility. Guru yang profesional peka terhadap kapan harus memberikan bantuan dan
kapan harus membiarkan siswa berjuang sendiri. Mereka memahami bahwa terlalu banyak
bantuan dapat membuat siswa tergantung, sementara terlalu sedikit bantuan dapat membuat
siswa frustrasi. Keseimbangan yang tepat ini hanya mungkin dicapai oleh guru yang memiliki
pemahaman mendalam tentang psikologi belajar dan karakteristik individual siswa.
Kemampuan memberikan scaffolding secara proporsional menjadi bukti kematangan
pedagogik guru dalam menumbuhkan otonomi belajar.

Selain strategi pembelajaran, kualitas umpan balik juga menjadi penentu
berkembangnya regulasi diri siswa. Profesionalisme guru juga tercermin dalam kemampuan
memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap pekerjaan siswa. Umpan balik yang
efektif tidak sekadar memberitahu benar atau salah, tetapi menjelaskan mengapa suatu
jawaban benar atau salah, memberikan petunjuk untuk perbaikan, dan mendorong siswa
untuk merefleksikan proses berpikir mereka. Feedback formatif yang diberikan guru memiliki

efek positif pada perkembangan keterampilan metakognitif siswa, terutama dalam
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pemantauan dan regulasi diri atas proses belajar mereka (Molin et al., 2020; Maharani &
Darmawan, 2024). Umpan balik semacam ini melatih kemampuan metakognisi siswa, yaitu
kesadaran tentang proses berpikir sendiri. Kemampuan metakognisi ini merupakan
komponen kunci dari kemandirian belajar karena memungkinkan siswa untuk memantau dan
mengevaluasi pemahaman mereka sendiri. Siswa yang terbiasa menerima umpan balik yang
kaya akan menginternalisasi cara berpikir tersebut dan menerapkannya ketika belajar
mandiri. Mereka akan bertanya pada diri sendiri: Apakah saya sudah memahami materi ini?
Strategi apa yang paling efektif untuk mempelajari topik ini? Bagian mana yang masih perlu
saya pelajari lagi? Umpan balik yang profesional tidak hanya memperbaiki hasil belajar, tetapi
juga membentuk kebiasaan reflektif yang menopang kemandirian belajar jangka Panjang
(Liwak et al., 2023).

Profesionalisme guru juga memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan dimensi
akademik dan moral dalam pembelajaran. Dalam ranah pengembangan akhlak,
profesionalisme guru berkontribusi melalui perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
secara sadar mengintegrasikan nilai-nilai moral. Guru yang profesional tidak menganggap
pembentukan akhlak sebagai sesuatu yang terjadi secara otomatis, tetapi merancangnya
secara sistematis. Mereka memilih materi, metode, dan media yang tepat untuk menanamkan
nilai-nilai tertentu. Mereka menciptakan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa
mengalami dan merefleksikan nilai-nilai tersebut. Misalnya, untuk menanamkan nilai
kejujuran, guru dapat merancang situasi di mana siswa memiliki kesempatan untuk berlaku
jujur atau tidak jujur, kemudian mendiskusikan konsekuensi dari masing-masing pilihan.
Dengan memiliki kompetensi yang memadai, guru tidak hanya mampu mentransfer ilmu,
tetapi juga dapat menjadi teladan dalam membentuk karakter siswa (Darmawan, 2023).
Pendekatan sistematis ini lebih efektif daripada sekadar ceramah tentang pentingnya
kejujuran karena melibatkan pengalaman langsung dan refleksi. Profesionalisme guru
menjadi jembatan yang menghubungkan pencapaian akademik dengan pembentukan akhlak
yang kokoh dan berkelanjutan (Magfud et al., 2023).

Pembentukan budaya kelas yang berkarakter tidak dapat dilepaskan dari kualitas

profesionalisme guru dalam mengelola lingkungan belajar. Profesionalisme guru juga
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tercermin dalam kemampuan menciptakan komunitas belajar yang menghargai nilai-nilai
akhlak mulia. Guru yang profesional secara sadar membangun norma-norma kelas yang
mendukung perkembangan moral siswa. Norma-norma seperti saling menghargai,
mendengarkan pendapat orang lain, tidak mengejek teman yang salah, dan membantu teman
yang kesulitan secara eksplisit diajarkan dan ditegakkan. Dalam hal ini, profesionalisme guru
dilihat dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang menciptakan
lingkungan belajar kondusif dan memperkuat nilai-nilai moral dalam kehidupan sekolah
(Mahfudah & Fitriyah, 2025; Mubarok & Darmawan, 2025). Ketika norma-norma ini menjadi
bagian dari budaya kelas, siswa belajar bahwa nilai-nilai tersebut bukan sekadar wacana
abstrak, tetapi aturan main yang harus dipatuhi dalam kehidupan nyata. Mereka juga belajar
dari konsekuensi ketika melanggar norma dan dari penghargaan ketika mematuhinya. Proses
ini membentuk pemahaman bahwa akhlak mulia bukan pilihan, tetapi keharusan dalam
kehidupan bersama. Profesionalisme guru berperan sebagai arsitek budaya kelas yang
menanamkan nilai moral secara sistematis dan berkelanjutan.

Keberhasilan pendidikan moral sangat ditentukan oleh konsistensi perilaku guru
dalam keseharian. Dalam interaksi sehari-hari dengan siswa, guru yang profesional
menunjukkan konsistensi dalam penerapan nilai-nilai. Mereka tidak hanya berbicara tentang
keadilan, tetapi benar-benar bersikap adil dalam setiap keputusan. Mereka tidak hanya
mengajarkan tentang tanggung jawab, tetapi menunjukkan tanggung jawab dalam setiap
tugas. Konsistensi ini membangun kredibilitas moral guru. Guru yang konsisten dalam
perilaku moral membantu siswa belajar menghargai nilai integritas dan keadilan dalam
kehidupan sehari-hari (Jelovac, 2025). Siswa belajar bahwa nilai-nilai bukan sekadar kata-kata
indah yang diucapkan di kelas, tetapi prinsip hidup yang sungguh-sungguh dijalani. Ketika
guru menunjukkan inkonsistensi, pesan moral yang disampaikan kehilangan kekuatannya.
Sebaliknya, konsistensi memperkuat pesan moral dan memudahkan internalisasi nilai oleh
siswa. Guru yang profesional memahami bahwa dalam pendidikan moral, tindakan jauh lebih
keras bicaranya daripada kata-kata. Konsistensi moral guru menjadi faktor kunci dalam

membangun kepercayaan dan membentuk karakter siswa secara autentik.
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Di tengah transformasi digital yang pesat, profesionalisme guru juga dituntut untuk
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Profesionalisme guru juga mencakup kemampuan
untuk menjadi model dalam penggunaan teknologi dan informasi secara etis. Di era digital,
siswa terpapar pada berbagai informasi dan godaan yang membutuhkan pertimbangan etis.
Guru yang profesional menunjukkan bagaimana menggunakan teknologi secara bertanggung
jawab, menghormati hak cipta, tidak menyebarkan hoaks, dan menjaga etika dalam
komunikasi digital. Mereka juga mengajarkan siswa untuk bersikap kritis terhadap informasi
yang diterima dan tidak mudah terprovokasi oleh konten-konten negatif. Dalam era post-
digital, pendidik perlu memiliki kompetensi digital profesional yang tidak hanya teknis tetapi
juga etis untuk mempersiapkan siswa menjadi warga digital yang kritis dan bertanggung
jawab (Webster, 2025). Pembekalan ini sangat penting untuk membentuk akhlak siswa di era
digital, di mana batas-batas moral sering menjadi kabur (Hendra Rochmawan, 2025). Siswa
yang memiliki bekal etika digital akan lebih mampu menjaga diri dari perilaku-perilaku negatif
seperti cyberbullying, plagiarisme, atau penyebaran konten tidak senonoh (Rachayu, 2025).
Profesionalisme guru dalam literasi dan etika digital menjadi benteng moral yang melindungi
siswa sekaligus membekali mereka untuk berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam
masyarakat digital (Rizal & Darmawan, 2024; Mendonca et al., 2021).

Pendekatan terhadap disiplin siswa menjadi indikator penting kualitas
profesionalisme guru dalam praktik nyata di sekolah. Dalam menangani pelanggaran dan
konflik, profesionalisme guru tercermin dalam pendekatan yang mendidik, bukan sekadar
menghukum. Guru yang profesional memahami bahwa pelanggaran adalah kesempatan
untuk belajar, bukan sekadar tindakan yang harus dihukum. Mereka menggunakan
pendekatan restoratif yang fokus pada perbaikan hubungan dan pemulihan, bukan pada
pemberian sanksi yang bersifat retributif. Keadilan restoratif yang diimplementasikan
mengajak siswa memahami akibat dari tindakan mereka serta mengembangkan rasa
tanggung jawab dan empati (Gen et al., 2025). Siswa yang melakukan kesalahan diajak untuk
memahami dampak perbuatannya, merasakan empati terhadap korban, dan mencari cara
untuk memperbaiki kesalahan. Pendekatan ini mengajarkan tanggung jawab moral yang lebih

mendalam dibandingkan dengan hukuman yang hanya membuat siswa takut mengulangi
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kesalahan tanpa benar-benar memahami mengapa kesalahan itu salah. Dalam jangka panjang,
pendekatan ini membentuk kesadaran moral internal yang lebih kuat. Profesionalisme guru
dalam menerapkan keadilan restoratif berkontribusi pada pembentukan karakter yang
berlandaskan kesadaran, bukan sekadar kepatuhan.

Sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi fondasi penting dalam keberhasilan
pendidikan akhlak siswa. Profesionalisme guru juga berkontribusi pada pengembangan akhlak
melalui kemampuannya menjalin kerjasama dengan orang tua. Pendidikan akhlak tidak dapat
diserahkan sepenuhnya kepada sekolah; orang tua memiliki peran yang sangat penting. Guru
yang profesional secara aktif menjalin komunikasi dengan orang tua, berbagi informasi
tentang perkembangan siswa, dan mencari dukungan untuk penguatan nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah. Mereka juga memberikan masukan kepada orang tua tentang cara-cara
mendukung pendidikan akhlak di rumah. Kolaborasi antara guru dan orang tua menciptakan
konsistensi pesan moral yang diterima siswa. Pola komunikasi terbuka, pertemuan rutin, dan
konsistensi pendekatan pendidikan di rumah dan sekolah sebagai faktor kunci dalam
memastikan nilai moral siswa tumbuh secara konsisten (Loka & Annisak, 2025). Ketika apa
yang diajarkan di sekolah selaras dengan apa yang diajarkan di rumah, proses internalisasi
nilai menjadi lebih mudah. Sebaliknya, ketika terjadi ketidakkonsistenan, siswa dapat
mengalami kebingungan dan memilih untuk mengikuti pesan yang paling menguntungkan
dirinya. Profesionalisme guru dalam membangun kemitraan dengan orang tua memperkuat
kesinambungan pendidikan moral secara menyeluruh.

Penguatan kemandirian belajar siswa juga sangat dipengaruhi oleh kualitas praktik
asesmen yang diterapkan guru. Dalam pengembangan kemandirian belajar, profesionalisme
guru juga tercermin dalam kemampuan melakukan asesmen yang autentik dan komprehensif.
Asesmen yang baik tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses belajar (Pantiwati,
2016). Asesmen diri mendukung pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan metakognisi
sehingga siswa mampu mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka secara mandiri serta
menetapkan strategi perbaikan (Sumarmo, 2014; Rahmawati & Darmawan, 2024; Nieminen
& Boud, 2025). Guru yang profesional menggunakan berbagai teknik asesmen seperti

observasi, portofolio, proyek, dan penilaian diri untuk mendapatkan gambaran utuh tentang
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perkembangan siswa. Penilaian diri, khususnya, melatih siswa untuk merefleksikan kekuatan
dan kelemahan mereka sendiri, yang merupakan keterampilan penting dalam kemandirian
belajar (Sumarmo, 2014). Siswa yang terbiasa menilai diri sendiri akan lebih mampu
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan merencanakan strategi perbaikan. Mereka
tidak bergantung sepenuhnya pada penilaian guru, tetapi memiliki standar internal untuk
mengevaluasi kinerja mereka sendiri. asesmen yang Profesional tidak hanya menilai
pembelajaran, tetapi juga membentuk kapasitas reflektif dan tanggung jawab pribadi siswa.
Komitmen terhadap pengembangan diri menjadi ciri utama guru yang benar-benar
profesional. Guru yang profesional juga terus mengembangkan diri melalui belajar sepanjang
hayat. Mereka membaca literatur terbaru, mengikuti pelatihan, berdiskusi dengan rekan
sejawat, dan merefleksikan praktik pembelajaran mereka sendiri. Guru yang terus
memperbarui pengetahuan dan praktiknya menunjukkan bahwa belajar tidak berhenti setelah
pendidikan formal selesai, memberikan contoh konkrit bagi siswa tentang pembelajaran
seumur hidup (Fidalgo et al., 2025). Sikap ini secara tidak langsung menjadi teladan bagi siswa
tentang pentingnya terus belajar. Siswa melihat bahwa guru mereka, meskipun sudah
berpengalaman dan berpengetahuan luas, masih terus belajar dan meningkatkan diri. Pesan
ini sangat kuat untuk membentuk pandangan bahwa belajar adalah proses seumur hidup,
bukan aktivitas yang berhenti setelah lulus sekolah. Guru yang berhenti belajar akan sulit
menginspirasi siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Sebaliknya, guru yang terus
berkembang menjadi model konkret bahwa belajar adalah bagian tak terpisahkan dari
kehidupan yang berkualitas. Profesionalisme guru tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan
terus bertumbuh seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan zaman.
Dalam dinamika pendidikan yang terus berkembang, refleksi menjadi bagian tak
terpisahkan dari profesionalisme guru. Profesionalisme guru juga mencakup kemampuan
untuk terus merefleksikan dan memperbaiki praktik pembelajaran. Keprofesionalan tersebut
menjadi wujud identitas setiap guru yang membentuk hasil kinerja dalam menentukan
kualitas pendidikan (Mardikaningsih et al., 2022). Guru yang profesional secara rutin
melakukan evaluasi diri, mencari umpan balik dari siswa dan rekan sejawat, serta melakukan

penyesuaian berdasarkan hasil refleksi. Sikap reflektif ini penting untuk ditularkan kepada
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siswa. Ketika guru secara terbuka mendiskusikan proses refleksi dan perbaikannya, siswa
belajar bahwa evaluasi diri dan perbaikan berkelanjutan adalah kunci kemajuan. Mereka juga
belajar bahwa membuat kesalahan bukanlah akhir dari segalanya, yang penting adalah belajar
dari kesalahan dan terus berusaha menjadi lebih baik. Sikap ini merupakan fondasi penting
bagi kemandirian belajar karena memberikan keberanian untuk mencoba hal-hal baru dan
tidak takut gagal. Budaya refleksi yang dibangun guru tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan mentalitas bertumbuh pada diri siswa.

Integrasi antara nilai dan kompetensi menjadi syarat utama terciptanya pendidikan
yang bermakna. Profesionalisme guru berfungsi sebagai infrastruktur yang mendukung
efektivitas keteladanan untuk membentuk kemandirian belajar dan akhlak siswa. Keteladanan
tanpa profesionalisme mungkin hanya menghasilkan dampak sporadis dan tidak sistematis.
Sebaliknya, profesionalisme tanpa keteladanan akan kehilangan ruh dan hanya menghasilkan
pembelajaran yang kering dan mekanis. Profesionalisme guru berkontribusi dalam
memberikan teladan sikap dan perilaku yang baik kepada siswa, yang mendorong mereka
untuk memiliki sikap disiplin dan tanggung jawab dalam belajar (Shidiq et al., 2024; Warin,
2022; Sudahri et al., 2024; Alam & Darmawan, 2025). Guru yang profesional memahami
bahwa keteladanan harus dikelola secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang matang. Mereka tidak membiarkan keteladanan terjadi secara kebetulan, tetapi
secara sadar merancang situasi dan interaksi yang memungkinkan keteladanan memberi
dampak optimal. Sinergi antara profesionalisme dan keteladanan inilah yang menghasilkan
pendidikan yang utuh, yang tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual tetapi juga
membentuk karakter mulia dan kemandirian belajar pada diri siswa. Profesionalisme dan
keteladanan harus berjalan beriringan sebagai fondasi utama dalam membangun generasi

yang cerdas, berakhlak, dan mandiri.

KESIMPULAN
Kajian pustaka ini menyimpulkan bahwa keteladanan dan profesionalisme guru
berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan kemandirian belajar dan akhlak siswa.

Keteladanan bekerja melalui mekanisme identifikasi dan internalisasi nilai, di mana siswa
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meniru sikap dan perilaku guru yang konsisten antara ucapan dan tindakan. Guru yang jujur,
sabar, adil, bertanggung jawab, dan rendah hati menjadi model konkret yang membentuk
akhlak siswa sekaligus menginspirasi kemandirian belajar. Profesionalisme guru
berkontribusi melalui perencanaan pembelajaran yang memberdayakan, pemilihan metode
yang bervariasi, pengelolaan kelas yang kondusif, pemberian umpan balik konstruktif, dan
penciptaan komunitas belajar yang menghargai nilai-nilai moral. Guru yang profesional
merancang pengalaman belajar yang melatih regulasi diri, metakognisi, dan tanggung jawab
siswa, sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai secara sistematis. Kedua kualitas guru ini bersifat
komplementer dan saling memperkuat. Keteladanan tanpa profesionalisme menghasilkan
dampak sporadis, sementara profesionalisme tanpa keteladanan kehilangan ruh pendidikan.
Sinergi keduanya menghasilkan pendidikan utuh yang membentuk siswa mandiri dalam
belajar dan mulia dalam akhlak.

Temuan kajian ini berimplikasi pada perlunya pengembangan guru yang seimbang
antara penguatan keteladanan dan peningkatan profesionalisme. Lembaga pencetak guru
perlu merancang kurikulum yang tidak hanya membekali calon guru dengan kompetensi
pedagogik dan profesional, tetapi juga membina kepribadian dan moral mereka melalui
pembiasaan, refleksi, dan keteladanan dari para pendidiknya. Program pengembangan profesi
guru seperti pelatihan, workshop, dan sertifikasi perlu menyeimbangkan aspek teknis dengan
aspek kepribadian. Sekolah perlu menciptakan budaya yang mendukung tumbuhnya
keteladanan melalui sistem reward dan punishment yang konsisten serta teladan dari
pimpinan. Penilaian kinerja guru hendaknya tidak hanya mengukur kompetensi pedagogik
dan profesional, tetapi juga aspek kepribadian dan keteladanan melalui instrumen yang valid
dan melibatkan umpan balik dari siswa dan rekan sejawat. Orang tua perlu mendukung
dengan memilih sekolah yang memiliki guru-guru berkualitas dan menjalin kemitraan dalam
pendidikan karakter.

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi empiris untuk menguji proposisi-
proposisi yang dihasilkan kajian pustaka ini. Penelitian kuantitatif dapat mengembangkan
instrumen untuk mengukur kontribusi relatif keteladanan dan profesionalisme guru terhadap

kemandirian belajar dan akhlak siswa. Penelitian kualitatif dapat mengeksplorasi secara
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mendalam proses pembentukan kemandirian belajar dan akhlak melalui studi kasus pada
guru-guru yang dikenal memiliki keteladanan dan profesionalisme tinggi. Bagi guru,
disarankan untuk terus meningkatkan profesionalisme melalui belajar sepanjang hayat
sekaligus menjaga keteladanan melalui introspeksi dan perbaikan diri berkelanjutan. Bagi
kepala sekolah, disarankan untuk menjadi teladan bagi guru-gurunya dan menciptakan sistem
yang mendorong pengembangan profesional sekaligus penguatan kepribadian. Bagi
pengambil kebijakan, hasil kajian ini dapat menjadi masukan untuk merumuskan standar
kompetensi guru yang lebih seimbang dan program pengembangan profesi yang lebih

komprehensif.
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